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Abstrak: Penelitian ini berjudul “Pengaruh lingkungan kerja dan keseimbangan kehidupan kerja terhadap kebahagiaan dan 

dampaknya terhadap OCB pada karyawan Gran Puri Hotel Manado”.Sampel dalam penelitian ini berjumlah 84 responden 

yang diambil dari seluruh populasi pada Gran Puri Hotel Manado dengan menggunakan Teknik sampling jenuh.Metode 

analisis yang digunakan adalah analisis jalur dan Teknik analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan dari program 

Smart PLS 4.Hasil dari penelitian ini menemukan bahwa Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap Kebahagiaan,Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh secara negatif atau tidak signifikan terhadap 

Kebahagiaan,Lingkungan kerja berpengaruh secara negatif atau tidak signifikan terhadap OCB,keseimbangan kehidupan 

kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap OCB,Kebahagiaan berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap OCB,lingkungan kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap OCB melalui kebahagiaan,dan 

keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh secara negatif atau tidak signifikan terhadap OCB. 

 

Kata Kunci: lingkungan kerja, keseimbangan kehidupan kerja, kebahagiaan, OCB 

 

Abstract: This study entitled "The Effect of the work environment and work-life balance on happiness and its impact on OCB 

among Gran Puri Hotel Manado employees". The sample in this study was 84 respondents who were taken from the entire 

population at Gran Puri Hotel Manado using saturated sampling technique. The analytical method path analysis was used 

and data analysis techniques were carried out using the help of the Smar PLS 4 program. The results of this study found that 

the work environment had a positive and significant effect on happiness, work-life balance had a negative or insignificant 

effect on happiness, the work environment had an effect negatively or not significantly to OCB, work-life balance has a 

positive and significant effect on OCB, happiness has a positive and significant effect on OCB, the work environment has a 

positive and significant effect on OCB through happiness, and work-life balance has a negative or insignificant effect against 

OCB 
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PENDAHULUAN 

 

LatarBelakang 

 Sumber daya manusia sangat mempengaruhi kemajuan dan kesuksesan suatu perusahaan.Terutama 

apabila sumber daya manusia tidak mengalami penekanan dan merasa bahagia saat melakukan pekerjaan. Keser 

(2016) mengatakan bahwa kebahagiaan karyawan adalah pola pemikiran khusus yang membantu seseorang untuk 

bekerja secara maksimal dan memaksimalkan potensi yang ada. OCB adalah bentuk perilaku anggota organisasi 

yang pekerjaannya melebihi persyaratan resmi organisasi dan bentuk perilaku ini memberikan kontribusi lebih 

bagi keberhasilan organisasi.Pernyataan ini sangat jelas dikatakan bahwa sikap positif karyawan dan saling 

ketergantungan antara mereka dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan lingkungan kerja yang baik 
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(Kour, El-Den, dan Sriratanaviriyakul, 2019). Konsep OCB dapat dianggap penting dalam industri perhotelan 

karena menunjukkan motivasi karyawan untuk bekerja ekstra dalam memberikan layanan mereka.Secara khusus, 

OCB yang berorientasi layanan memfasilitasi prosedur pengiriman layanan, sementara itu juga menciptakan 

interaksi pelanggan yang lebih ramah dan pada akhirnya berkontribusi pada penciptaan keunggulan kompetitif 

untuk hotel (Panagoitis dan Dimitrios, 2020). 

 Perhotelan adalah salah satu industri pertumbuhan terbesar dengan lingkungan operasi padat karya dan 

berbasis layanan yang tinggi,dimana sikap dan kesejahteraan pekerja perhotelan menjadi perhatian utama dalam 

keberhasilan kehidupan organisasi (Teo, Bentley, dan Nguyen, 2020). Karyawan yang bekerja di hotel tidak 

terlepas dari berinteraksi dengan pelanggan. Wong dan Pan (2023) menjelaskan bahwa interaksi positif antara 

karyawan dan pelanggan menghasilkan hasil organisasi yang diinginkan. Namun interaksi tidak sepenuhnya baik 

dari pelanggan kepada karyawan. Hal ini tentu saja akan mempengaruhi psikologis dan rasa tertekannya 

karyawan,akibat beban  pekerjaan yang dilakukan dan belum lagi respon dari pelanggan yang mungkin saja 

kurang begitu baik. Penelitian karyawan di sector perhotelan AS mengalami beban kerja yang berlebihan,dan jam 

kerja yang sangat intens,pelatihan dan perlindungan yang tidak memadai serta terpapar prevalensi tinggi 

intimidasi di tempat kerja (Teo, Bentley, dan Nguyen, 2020). Karyawan yang bekerja di dunia perhotelan tidak 

hanya harus bekerja secara taat dan menuruti manajemen, tetapi dibutuhkan juga karyawan yang bisa bekerja 

secara sukarela melebihi pekerjaan yang diwajibkan kepadanya,dan bekerja tanpa menunggu perintah dari atasan. 

Perasaan sukarela ini akan muncul apabila terciptanya perasaan kebahagiaan pada karyawan 

 Untuk menciptakan kebahagiaan pada karyawan, perusahaan harus memperhatikan kondisi lingkungan 

kerja. Lingkungan kerja yang mendukung karyawan, seperti memberikan dukungan emosional dan sumber 

daya,akan meningkatkan kebahagiaan pada karyawan. Hal ini akan berdampak pada sikap saling membantu atau 

OCB karyawan dalam menyelesaikan pekerjaan. Karyawan yang merasa didukung akan lebih bersemangat dalam 

bekerja dan lebih cenderung untuk melakukan perilaku sukarela. Lingkungan perusahaan yang tidak kondusif 

serta tidak adanya keterbukaan perusahaan, dapat menimbulkan rasa ketidaknyamanan karyawan ketika bekerja 

bahwa beberapa karyawan menyatakan bahwa ketidaknyamanan dalam bekerja ditimbulkan karena karyawan 

takut jika kinerja mereka melampaui peran mereka saat ini. Karyawan dapat mencapai perasaan bahagia di tempat 

kerja jika dipengaruhi oleh lingkungan kerja yang baik, hubungan yang baik dengan rekan kerja serta pengelolaan 

emosi dan suasana hati. Kesejahteraan psikologis bagi pekerja diperoleh dari kesejahteraan di tempat kerja itu 

sendiri yang dapat dicapai jika mereka dapat merasakan kebahagiaan di tempat kerja. 

 Perusahaan juga perlu menyeimbangi kehidupan-kerja agar bisa menciptakan rasa bahagia pada 

karyawan. Kondisi keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan di luar pekerjaan merupakan suatu hal yang 

penting. Ketika seseorang mempunyai beberapa kewajiban yang harus dipenuhi secara bersamaan. Konsekuensi 

Pribadi dan professional yang negatif dihasilkan dari ketidakseimbangan kehidupan kerja termasuk peningkatan 

kecemasan, depresi, kelelahan dan penurunan produktivitas. Apabila kehidupan dan pekerjaan menjadi seimbang, 

maka dapat menimbulkan kebahagiaan pada karyawan,sehingga karyawan yang memiliki keseimbangan yang 

baik antara kehidupan kerja dan kehidupan pribadi cenderung memiliki lebih banyak energi dan motivasi untuk 

melakukan. 

 Dalam menciptakan lingkungan kerja yang positif, baik dalam memberikan kesempatan kepada karyawan 

untuk merasa dihargai ataupun merasa memiliki ikatan dengan rekan kerja mereka,hal ini dapat meningkatkan 

kebahagiaan karyawan dan memotivasi mereka untuk melakukan perilaku sukarela seperti OCB. Kebahagiaan 

karyawan memiliki hubungan positif dengan OCB, karena karyawan yang merasa bahagia cenderung lebih untuk 

melakukan perilaku sukarela dan membantu rekan kerja. Kebahagiaan sering disebut sebagai kesejahteraan 

subjektif, kesejahteraan emosional atau kualitas hidup. Individu dengan tingkat kebahagiaan yang tinggi 

cenderung lebih optimis, lebih tahan terhadap kondisi lingkungan yang merugikan dan lebih berkeinginan untuk 

mengembangkan keterampilan yang efektif untuk mengelola situasi stress. 

 Penelitian ini dilakukan di Gran Puri Hotel Manado.Gran Puri Hotel adalah Hotel berbintang empat di 

Kota Manado, Sulawesi Utara. Gran Puri Hotel memerlukan dukungan sumber daya manusia yang handal dan 

berperilaku kerja yang baik. Oleh karena itu, kebahagiaan adalah hal penting yang harus diperhatikan perusahaan 

untuk kemajuan dan kesuksesan Gran Puri Hotel. Sebagai hotel yang berbintang di kota Manado, Gran Puri Hotel 

harus dapat memperhatikan kebahagiaan karyawan sehingga hal itu dapat berdampak pada sikap OCB. 

Peningkatkan kualitas pada sumber daya manusia berguna untuk kemajuan Gran puri hotel itu sendiri. Fenomena 

yang terjadi pada Gran Puri Hotel Manado yaitu tingkat stress kerja yang tinggi karena banyaknya beban kerja 

yang dikerjakan dan mempunyai jam kerja yang intens dan berlebihan. Adapun tingkat beban kerja pada hotel 

gran puri terbilang cukup tinggi. Hal ini membuat peneliti berminat untuk meneliti terkait dengan psikologi pada 

karyawan dari segi kebahagiaan. Berdasarkan latar belakang di atas,maka penulis mengambil judul penelitian ini 
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yaitu “Pengaruh Lingkungan Kerja dan Keseimbangan Kehidupan-Kerja terhadap Kebahagiaan dan dampaknya 

terhadap OCB (Organizational Citizenship Behavior) pada Karyawan Gran Puri Hotel Manado.” 

 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kebahagiaan pada Karyawan Gran Puri Hotel 

Manado. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Keseimbangan Kehidupan-Kerja terhadap Kebahagiaan pada Karyawan Gran 

Puri Hotel Manado. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Lingkungan Kerja terhadap OCB pada Karyawan Gran Puri Hotel Manado. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Keseimbangan Kehidupan-kerja terhadap OCB pada Karyawan Gran Puri Hotel 

Manado. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Kebahagiaan terhadap OCB pada Karyawan Gran Puri Hotel Manado. 

6. Untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kebahagiaan dan dampaknya terhadap OCB pada 

Karyawan Gran Puri Hotel Manado. 

7. Untuk mengetahui pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kebahagiaan dan dampaknya terhadap 

OCB pada karyawan Gran Puri Hotel Manado. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Lingkungan Kerja 

 Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan yang mempengaruhi dirinya seperti 

lingkungan sekitarnya,metode kerja dan pengaturan kerja yang digunakan untuk menjalankan pekerjaan 

(Kusumastuti et al., 2019). Lingkungan Kerja juga merupakan  kehidupan sosial, psikologis, dan fisik di 

perusahaan yang memengaruhi kinerja tugas karyawan (Sumerdana dan heryanda, 2021). 

 

Keseimbangan Kehdupan Kerja 

 Keseimbangan kehidupan kerja adalah sejauh mana individu terlibat dan puas antara pekerjaan dan peran 

keluarga (Mukhopadhyay, 2023). Mukhopadhyay (2023) mendefinisikan keseimbangan kehidupan kerja sebagai 

gangguan antara keluarga dan pekerjaan sehingga memiliki terlalu banyak hal yang harus dilakukan dalam waktu 

tertentu. 

 

Kebahagiaan 

 Kebahagiaan merupakan salah satu jenis emosi positif yang dapat dialami setiap individu baik laki-laki 

maupun perempuan. (Julianto et al., 2020). Kebahagiaan adalah sejenis apresiasi subjektif atas momen saat ini 

atau seluruh hidup seseorang serta sebuah pilihan terutama tergantung pada individu dalam bereaksi atau 

merespon jaringan hubungan yang mereka miliki dengan individu lain  (Choon et al., 2022). 

 

OCB (Organizational Citizenship behavior) 

 Organizational Citizenship Behavior adalah perilaku individu yang bebas,tidak secara langsung atau 

eksplisit diakui oleh sistem penghargaan formal,dan secara agrefat mempromosikan fungsi organisasi yang efektif 

(Panagiotis dan Dimitrios, 2020). 

 

Penelitian Terdahulu 

  Penelitian Sumakud dan Trang (2021) bertujuan untuk menganalisis Pengaruh Lingkungan Kerja, 

Kebahagiaan Kerja, Dan Kecerdasan Emosional secara simultan dan parsial Terhadap Kinerja Pegawai SAMSAT 

Kota Kotamobagu. Pendekatan pada penelitian ini bersifat kuantitatif. Jumlah sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 40 orang responden menggunakan sampel jenuh. Analisis data menggunakan uji validitas, 

uji reliabilitas, uji asumsi klasik dan analisis regresi linear berganda dengan uji-F dan uji-t untuk pembuktian 

hipotesis. Hasil penelitian ini menunjukan = Lingkungan Kerja, Kebahagiaan Kerja, Dan Kecerdasan Emosional 

berpengaruh secara simultan signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada Pegawai SAMSAT Kota Kotamobagu. 

selanjutnya secara parsial, Lingkungan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja Pegawai pada 

pegawai SAMSAT Kota Kotamobagu, ,Kebahagiaan Kerja berpengaruh positif signifikan terhadap Kinerja 

Pegawai pada pegawai SAMSAT Kota Kotamobagu, ,Kecerdasan Emosional berpengaruh positif signifikan 
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terhadap Kinerja Pegawai pada pegawai SAMSAT Kota Kotamobagu. 

  Penelitian Saputri dan Helmy (2021) bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi intrinsik dan work 

life balance terhadap organizational citizenship behavior dengan komitmen organisasi sebagai variabel 

intervening. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari tiga jenis variabel, yaitu variabel bebas yang meliputi 

motivasi intrinsik dan work life balance. Variabel terikat meliputi organizational citizenship behavior dan variabel 

intervening yaitu komitmen organisasi. Populasi dalam penelitian ini adalah pegawai Non PNS Dinas Tenaga 

Kerja dan Koperasi, Usaha Kecil dan Menengah Kabupaten Kebumen yang berjumlah 35 orang. Teknik 

pengambilan sampel adalah sampel jenuh karena jumlah responden yang relatif kecil sehingga jumlah seluruh 

populasi digunakan sebagai sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner, analisis data yang 

digunakan adalah uji instrument validitas dan reliabilitas, uji asumsi klasik, uji hipotesis, analisis korelasi, analisis 

jalur, dan sobel test. Alat bantu pengelolaan data menggunakan SPSS for windows. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa motivasi intrinsik tidak berpengaruh terhadap komitmen organisasi. Work life balance berpengaruh positif 

terhadap komitmen organisasi. Motivasi intrinsik tidak berpengaruh terhadap organizational citizenship behavior. 

Work life balance berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior. Komitmen organisasi 

berpengaruh positif terhadap organizational citizenship behavior. Komitmen organisasi tidak dapat memediasi 

antara motivasi intrinsik terhadap organizational citizenship behavior. Komitmen organisasi dapat memediasi 

antara work life balance terhadap organizational citizenship behavior. 

  Penelitian Pratama, Sari, dan Widiana (2022) bertujuan untuk menguji pengaruh keseimbangan 

kehidupan-kerja dan kebahagiaan di tempat kerja terhadap OCB. Seratus tiga puluh orang guru dari beberapa 

SMK Muhammadiyah di Yogyakarta berpartisipasi dalam studi ini  Teknik sampling yang digunakan adalah 

teknik proportional sampling. Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data adalah skala OCB, skala 

keseimbangan kehidupan-kerja, dan skala kebahagiaan di tempat kerja. Teknik analisis data menggunakan  teknik 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan, (1) keseimbangan kehidupan-kerja dan 

kebahagiaan di tempat kerja secara signifikan memengaruhi OCB, (2) keseimbangan kehidupan-kerja memiliki 

pengaruh  signifikan terhadap OCB, (3) kebahagiaan di tempat kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap OCB. 

Kebahagiaan di tempat kerja memiliki sumbangan efektif sebesar 17,09% terhadap OCB, lebih besar daripada 

keseimbangan kehidupan-kerja sehingga diharapkan sekolah dapat memperhatikan kebahagiaan di tempat kerja 

untuk meningkatkan OCB guru. 

 

Model Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 

Sumber: Kajian Literatur 

 

Hipotesis Penelitian 

H1:  Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kebahagiaan                      

H2:  Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kebahagiaan     

H3:  Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap OCB                                   

H4:  Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap OCB                         

H5:  Kebahagiaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap OCB                                                  

H6:  Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kebahagiaan dan dampaknya terhadap 

OCB                                                                                   

H7:  Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kebahagiaan dan 

dampaknya terhadap OCB 

b4 

Keseimbangan 

Kehidupan-Kerja (X2) 

Kebahagiaan (Y) 
OCB (Z) 

Lingkungan Kerja 

(X1)   b3 
b1 

b2 

b5 
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METODE PENELITIAN 

 

Jenis Penelitian                                                               

  Metode penelitian yang peneliti gunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Metode ini digunakan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel dependen dan independent serta dihubungkan dengan variabel 

intervening sehingga dapat memperjelas kesimpulan dari hasil penelitian pada objek yang diteliti.                

 

Populasi dan Sampel                                               

  Populasi adalah suatu kesatuan individu atau subjek pada wilayah dan waktu dengan kualitas tertentu 

yang akan diamati/diteliti (Supardi, 1993). Karena peneliti menggunakan Teknik sampling jenuh, maka sampel 

yang diambil adalah keseluruhan dari populasi pada objek penelitian yaitu sebanyak 84 sampel.            

 

Metode Analisis                                                                

  Metode analisis data yang digunakan adalah model pengukuran outer model yang memiliki beberapa 

tahapan yaitu convergent validity, discriminant validity, compoaite reability dan cronbach’s alpha. Selain itu, 

metode analisis data yang digunakan adalah model struktural atau inner model yang tahapannya berupa uji path 

coefficient, uji kebaikan (goodness of fit), dan uji hipotesis.                                                                

 

Teknik Analisis Data                                            

  Pengujian antara variabel dependen (kebahagiaan dan OCB) dan variabel independent (lingkungan kerja 

dan keseimbangan kehidupan kerja) dengan menggunakan path analysis. Pengolahan data pada penelitian ini 

dibantu software smartPLS untuk menyimpulkan hasil penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil Penelitian 

Convergent Validity 

Tabel 1. Uji Convergent Validity 

 Lingkungan Kerja 

(X1) 

Keseimbangan- 

Kehidupan Kerja (X2) 

Kebahagiaan  

(Y) 

OCB  

(Z) 

LK 2 0,882    

LK 3 0,795    

LK 4 0,906    

KES 2  0,906   

KES 5  0,903   

KEB 1   0,827  

KEB 2   0,860  

KEB 3   0,807  

KEB 4   0,799  

OCB 1    0,711 

OCB 2    0,816 

OCB 3    0,858 

OCB 4    0,861 

Sumber: Data Olahan 

 

  Berdasarkan table di atas,dapat diketahui bahwa hasil dari masing-masing indicator variabel penelitian 

memiliki nilai outer loading > 0,7.sehingga kesimpulannya adalah semua indikator dinyatakan layak atau valid 

untuk digunakan pada penelitian ini dan juga untuk analisis jalur. 

 

Dicriminant Validity  

  Berdasarkan table 2 dapat diketahui bahwa nilai Averange Variant Extracted (AVE) untuk variabel 

Lingkungan kerja, Keseimbangan Kehidupan Kerja, Kebahagiaan dan OCB > 0,5 sehingga dapat disimpullkan 

bahwa semua variabel telah memiliki Dicriminant Validity.       

       



 ISSN 2303-1174       C. C. A. Tjoa., I. Trang., J. S. B. Sumarauw 

570 Jurnal EMBA 
   Vol. 11 No. 3 Juli 2023, Hal. 565-575 

Tabel 2. Nilai AVE (Averange Variant Extracted) 

 Averange Variant Extracted (AVE) 

Lingkungan Kerja (X1) 0,678 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X2) 0,836 

Kebahagiaan (Y) 0,678 

OCB (Z) 0,662 

Sumber: Data Olahan 

 

Composite Reliability                                          

Tabel 3. Composite Reliability 

Sumber: Data Olahan 

 

  Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Composite Reliability untuk semua variabel penelitian > 0,7 

sehingga bisa disimpulkan bahwa variabel memiliki reabilitas yang baik. 

 

Cronbach’s Alpha                             

Tabel 4. Cronbach’s Alpha  

Sumber: Data Olahan 

 

  Berdasarkan tabel di atas,dapat diketahui bahwa nilai Cronbach’s Alpha pada semua variabel Lingkungan 

Kerja 0,826,Keseimbangan Kehidupan Kerja 0,804, Kebahagiaan 0,842, dan OCB 0,829. Kesimpulannya adalah 

semua variabel telah memenuhi Cronbach’s Alpha. 

 

Pengujian Quality Indexes                       

Tabel 5. Quality Indexes 

 Saturated Model Estimasi Model 

SRMR 0,082 0,082 

Sumber: Data Olahan 

 

  Pada tabel di atas menunjukkan bahwa hasil dari nilai SRMR adalah 0,082.Artinya nilai SRMR yang 

dibangun oleh model jalur dalam penelitian ini adalah model yang baik. 

 

Pengujian Hipotesis                                          

Tabel 6. Pengujian Hipotesis Lingkungan Kerja terhadap Kebahagiaan 

 Original 

Sampel 

(O) 

Sample 

Mean 

(M) 

Standard 

Deviation 

(STDEV) 

T Statistics 

([O/STDE]) 

P Values 

Lingkungan Kerja         

terhadap kebahagiaan 

0,796 0,802 0,045 17.696 0.000 

Keseimbangan  Kehidupan 

kerja terhadap kebahagiaan 

0,083 0,085 0,064 1.294 0,196 

Lingkungan Kerja terhadap 

OCB 

0.208 0.194 0.132 1.579 0.114 

 Composite Reliability 

Lingkungan Kerja (X1) 0,897 

Keseimbangan kehidupan kerja (X2) 0,910 

Kebahagiaan (Y) 0,894 

OCB (Z) 0,886 

 Cronbach’s Alpha 

Lingkungan Kerja (X1) 0,826 

Keseimbangan Kehidupan Kerja (X2) 0,804 

Kebahagiaan (Y) 0,842 

OCB (Z) 0,829 
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Keseimbangan Kehidupan 

Kerja terhadap OCB 

 

0.195 

 

0.201 

 

0.073 

 

2.653 

 

0.008 

Kebahagiaan terhadap OCB 0.540 0.553 0.131 4.109 0.000 

Lingkungan Kerja                       

terhadap Kebahagiaan dan 

dampaknya terhadap OCB 

0.430 0.444 0.112 3.848 0.000 

Keseimbangan Kehidupan      

Kerja terhadap Kebahagiaan 

dan dampaknya terhadap 

OCB 

0.045 0.045 0.037 1.219 0.223 

Sumber: Data Olahan 

 

 Berdasarkan tabel pengujian hipotesis di atas, dapat dilihat nilai original sampel dan T-Statistic yang 

diperoleh masing-masing variabel. Untuk mengetahui kesimpulan dalam menerima atau menolak H0, maka dilihat 

dari probably values setiap pengujian hipotesis dengan tingkat signifikansi sebesar 5%. Hasil pengujian setiap 

variabel dicantumkan sebagai berikut:                                                                                                        

1. Lingkungan kerja signifikan pada 0,000 < 0,05. Demikian H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh 

secara positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kebahagiaan.  

2. Lingkungan kerja tidak signifikan pada 0,114 > 0,05. Demikian H0 diterima yang artinya terdapat pengaruh 

secara negatif dan tidak signifikan antara lingkungan kerja terhadap OCB.  

3. Lingkungan kerja signifikan pada 0,000 < 0,05. Demikian H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh 

secara positif dan signifikan antara lingkungan kerja terhadap kebahagiaan dan dampaknya terhadap OCB. 

4. Keseimbangan kehidupan kerja terhadap kebahagiaan tidak signifikan pada 0,196 > 0,05. Demikian H0 

diterima yang artinya terdapat pengaruh secara negatif dan tidak signifikan antara keseimbangan kehidupan 

kerja terhadap kebahagiaan. 

5. Keseimbangan kehidupan kerja signifikan pada 0,008 < 0,05. Demikian H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya 

ada pengaruh secara positif dan signifikan antara keseimbangan kehidupan kerja terhadap OCB. 

6. Keseimbangan kehidupan kerja signifikan pada 0,223 > 0,05. Demikian H0 diterima yang artinya terdapat 

pengaruh secara negative dan tidak  signifikan antara keseimbangan kehidupan kerja terhadap kebahagiaan 

dan dampaknya terhadap OCB.  

7. Kebahagiaan signifikan pada 0,000 < 0,05. Demikian H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya ada pengaruh 

secara positif dan signifikan antara variabel kebahagiaan terhadap OCB. 

 

Pembahasan  

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kebahagiaan                                                                           
 Berdasarkan pengujian hipotesis pertama H1 yang diajukan dapat diterima dan menolak H0. Output path 

coefficient menunjukkan bahwa nilai thitung untuk konstruk Lingkungan Kerja terhadap kebahagiaan lebih besar 

dari nilai ttabel 1,96 yaitu sebesar 17.696. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh lingkungan 

kerja terhadap kebahagiaan terbukti signifikan. Pengaruh yang diberikan oleh variabel lingkungan kerja terhadap 

kebahagiaan terbukti positif dengan nilai koefisien variabel laten lingkungan kerja pada output path coefficient 

sebesar 0,796 yang berarti terdapat pengaruh secara positif 79,6% terhadap Kebahagiaan. Hal ini menunjukkan 

bahwa karyawan merasa bahagia dengan lingkungan kerja yang ada di Gran Puri Hotel Manado. Lingkungan 

kerja merupakan peran penting untuk mewujudkan kepuasan individu serta berkaitan dengan kenyamanan yang 

mendukung masing-masing karyawan (Kusmiati, 2021). Kepuasan dan Kenyamanan akan tercipta apabila 

karyawan merasa punya hubungan social yang baik di tempat kerja,merasa ada dukungan emosional yang 

dirasakan,fasilitas yang memadai dan feedback yang baik dari perusahaan. Lingkungan kerja yang mendukung, 

membuat karyawan lebih rajin dalam melakukan pekerjaan dan menyelesaikan tugas atau pekerjaan yang 

diberikan maka dapat disimpulkan bahwa apabila Lingkungan Kerja tinggi, maka semakin tinggi pula tingkat 

kebahagiaan yang dirasakan pada karyawan. Penelitian dari Kusmiati (2021) juga membuktikan bahwa 

Lingkungan kerja berpengaruh secara signfikan terhadap kebahagiaan. 

 

Pengaruh Keseimbangan Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kebahagiaan 

  Berdasarkan pengujian hipotesis kedua, H1 yang diajukan ditolak dan menerima H0. Output path 

coefficient menunjukkan bahwa nilai thitung untuk konstruk Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap 

kebahagiaan lebih kecil dari nilai ttabel 1,96 yaitu sebesar 1.294. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat 



 ISSN 2303-1174       C. C. A. Tjoa., I. Trang., J. S. B. Sumarauw 

572 Jurnal EMBA 
   Vol. 11 No. 3 Juli 2023, Hal. 565-575 

pengaruh Keseimbangan Kehidupan kerja terhadap kebahagiaan terbukti tidak signifikan. Pengaruh yang 

diberikan oleh variabel Keseimbangan Kehdiupan kerja terhadap kebahagiaan terbukti negatif dengan nilai 

koefisien variabel laten Keseimbangan Kehidupan kerja pada output path coefficient sebesar 0,083 yang berarti 

terdapat pengaruh secara negatif 8,3% terhadap Kebahagiaan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan Gran Puri 

Hotel Manado merasa tidak merasa bahagia dengan keseimbangan kehidupan kerja yang ada di Gran Puri Hotel 

Manado. Peneliti menilai bahwa Kesembangan Kehidupan Kerja pada hotel Gran Puri sudah lumayan baik sebab 

adanya program shifts untuk karyawan. Namun hal itu tidak menjamin kebahagiaan yang dirasakan dengan 

kemungkinan bahwa karyawan merasa waktu kerja yang intens sehingga tidak punya waktu yang lebih untuk 

menyeimbangi antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. Penelitian pada Gran Puri Hotel Manado mempunyai 

kesimpulan yang berbeda dengan penelitian Mardiani dan Widianto (2021) membuktikan bahwa keseimbangan 

kehidupan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja karyawan. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap OCB 

  Berdasarkan pengujian hipotesis pertama H1 yang diajukan dapat diterima dan menolak H0. Output path 

coefficient menunjukkan bahwa nilai thitung untuk konstruk Lingkungan Kerja terhadap kebahagiaan lebih kecil 

dari nilai ttabel 1,96 yaitu sebesar 1.579. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh secara negatif 

antara lingkungan kerja terhadap OCB terbukti tidak signifikan. Pengaruh yang diberikan oleh variabel 

lingkungan kerja terhadap OCB terbukti negatif dengan nilai koefisien variabel laten lingkungan kerja pada output 

path coefficient sebesar 0,208 yang berarti terdapat pengaruh secara negatif 20,8% terhadap OCB. Hal ini 

menunjukkan bahwa karyawan dengana tingkat OCB yang ditinjau dari variabel Lingkungan kerja sangat rendah. 

Lingkungan kerja mungkin terasa nyaman di Gran Puri Hotel Manado, namun secara tidak langsung lingkungan 

berpengaruh secara negatif pada OCB karyawan Gran Puri Hotel Manado. Pada penelitian Maulana (2021), 

lingkungan kerja mempengaruhi OCB karena apabila karyawan bekerja di lingkungan kerja yang nyaman dan 

aman akan mempengaruhi target pekerjaan dan kualitas dari pekerjaan itu sendiri begitupun sebaliknya. Maulana 

juga berpendapat bahwa jika lingkungan dari karyawan ditingkatkan maka akan meningkat juga perilaku OCB.  

 

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap OCB 

  Berdasarkan pengujian hipotesis pertama H1 yang diajukan dapat diterima dan menolak H0. Output path 

coefficient menunjukkan bahwa nilai thitung untuk konstruk Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap OCB lebih 

besar dari nilai ttabel 1,96 yaitu sebesar 2.653. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh secara 

langsung antara Keseimbangan kehidupan kerja terhadap OCB terbukti signifikan. Pengaruh yang diberikan oleh 

variabel Keseimbangan kehidupan kerja terhadap OCB terbukti positif dengan nilai koefisien variabel laten 

lingkungan kerja pada output path coefficient sebesar 0,195 yang berarti terdapat pengaruh secara positif 19,5% 

terhadap OCB. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan Gran Puri Hotel Manado dapat melakukan perilaku OCB 

karena adanya keseimbangan kehidupan kerja. Penelitian dari Saputri dan Helmy (2021) juga membuktikan 

bahwa Keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh secara positif terhadap OCB. Oleh karena itu, Gran Puri Hotel 

manado harus lebih meningkatkan lagi program keseimbangan kehidupan kerja agar tingkat kepedulian atau 

kesukarelaan sesame karyawan dalam mengemban tugas dan pekerjaan lebih meningkat. 

 

Pengaruh Kebahagiaan terhadap OCB 

  Berdasarkan pengujian hipotesis ke lima H1 yang diajukan dapat diterima dan menolak H0. Output path 

coefficient menunjukkan bahwa nilai thitung untuk konstruk Lingkungan Kerja terhadap kebahagiaan lebih besar 

dari nilai ttabel 1,96 yaitu sebesar 4.109. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh Kebahagiaan 

terhadap OCB terbukti signifikan. Pengaruh yang diberikan oleh variabel kebahagiaan terhadap OCB terbukti 

positif dengan nilai koefisien variabel laten kebahagiaan pada output path coefficient sebesar 0,540 yang berarti 

terdapat pengaruh secara positif 54,0% terhadap OCB. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan Gran Puri Hotel 

Manado mempunyai perilaku OCB yang tinggi apabila kebahagiaan yang dirasakan juga tinggi. Penelitian dari 

Adi (2020) membuktikan bahwa Kebahagiaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. 

 

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Kebahagiaan dan dampaknya terhadap  OCB 

  Berdasarkan pengujian hipotesis keenam, H1 yang diajukan dapat diterima dan menolak H0. Output path 

coefficient menunjukkan bahwa nilai thitung untuk konstruk Lingkungan Kerja terhadap kebahagiaan lebih besar 

dari nilai ttabel 1,96 yaitu sebesar 3.848. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa terdapat pengaruh lingkungan 

kerja terhadap OCB melalui kebahagiaan terbukti signifikan. Pengaruh yang diberikan oleh variabel lingkungan 

kerja terhadap OCB melalui kebahagiaan terbukti positif dengan nilai koefisien variabel laten lingkungan kerja 
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pada output path coefficient sebesar 0,430 yang berarti terdapat pengaruh secara positif 43,0% terhadap OCB 

melalui Kebahagiaan. Hal ini menunjukkan bahwa karyawan Gran Puri Hotel Manado bisa berperilaku OCB 

apabila merasa bahagia dengan lingkungan kerja yang ada di Gran Puri Hotel Manado. Penelitian dari Khazamah, 

Herawati, dan Septyarini (2021) juga mendapati bahwa lingkungan kerja terhadap OCB berpengaruh secara 

signifikan namun variabel mediasi yang digunakan adalah kepuasan kerja. 

 

Pengaruh Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap Kebahagiaan dan dampaknya terhadap OCB 

  Berdasarkan pengujian hipotesis ketujuh,H1 yang diajukan ditolak dan menoerima H0. Output path 

coefficient menunjukkan bahwa nilai thitung untuk konstruk Keseimbangan Kehidupan Kerja terhadap OCB 

melalui kebahagiaan lebih kecil dari nilai ttabel 1,96 yaitu sebesar 1.219. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa 

terdapat pengaruh Keseimbangan Kehidupan kerja terhadap OCB melalui kebahagiaan terbukti tidak signifikan. 

Pengaruh yang diberikan oleh variabel Keseimbangan kehidupan kerja terhadap OCB melalui kebahagiaan 

terbukti negatif dengan nilai koefisien variabel laten lingkungan kerja pada output path coefficient sebesar 0,045 

yang berarti terdapat pengaruh secara negatif 4,5% terhadap Kebahagiaan. Hal ini menunjukkan kebahagiaan 

karyawan karyawan tidak berdampak pada perilaku OCB yang diukur dari keseimbangan kehidupan kerja. 

Tingkat Keseimbangan Kehidupan Kerja yang dirasakan karyawan tidak terlalu tinggi oleh karena itu Hotel Gran 

Puri perlu memperhatikan hal itu. Hasil dari penelitian ini berbeda dengan hasil dari Penelitian dari Saputri (2023) 

yang menunjukkan keseimbangan kehidupan kerja berpengaruh secara signifikan terhadap OCB namun variabel 

mediasinya adalah Komitmen Organisasi.  

 

 

PENUTUP 

 

Kesimpulan 

 Kesimpulan dalam penelitian ini : 

1. Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kebahagiaan pada Karyawan Gran Puri 

Hotel Manado 

2. Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap Kebahagiaan pada 

Karyawan Gran Puri Hotel Manado  

3. Lingkungan Kerja berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap OCB pada Karyawan Gran Puri 

Hotel Manado 

4. Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap OCB pada Karyawan Gran 

Puri Hotel Manado 

5. Kebahagiaan berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap OCB pada Karyawan Gran Puri Hotel Manado 

6. Lingkungan Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kebahagiaan dan berdampak terhadap 

OCB pada Karyawan Gran Puri Hotel Manado 

7. Keseimbangan Kehidupan Kerja berpengaruh secara negatif dan tidak signifikan terhadap OCB pada 

Karyawan Gran Puri Hotel Manado 

 

Saran 

 Saran dalam penelitian ini: 

1. Pihak Hotel Gran Puri Manado sebaiknya memperhatikan lagi tingkat kebahagiaan dari karyawan dengan 

memberikan rasa kedekatan antara karyawan dengan atasan ataupun rekan kerja.Dengan begitu tingkat 

perilaku OCB dari karyawan akan meningkat. Namun, lingkungan kerja yang ada di hotel gran puri dinilai 

sudah baik. 

2. Pihak Hotel Gran Puri Hotel perlu memperhatikan lagi tingkat keseimbangan kehidupan kerjanya 

karyawan.Pada dasarnya,Hotel Gran Puri sudah memberlakukan shifts yang bisa menyeimbangi kehidupan 

kerja dan di luar pekerjaan. Namun, waktu pekerjaan terlalu intens untuk karyawan yang mana mereka merasa 

tidak memiliki waktu lebih untuk menyeimbangi antara kehidupan pribadi dan pekerjaan. 
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